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Sekar Fitria Ningrum2, Bdn. Juni Sofiana, S.ST., M.Keb3 

 
INTISARI 

 

Latar Belakang: Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 angka kejadian stunting 

di Asia Tenggara, negara Indonesia merupakan tertinggi kedua yakni mencapai 31,8%. Penyebab 

stunting adalah defisiensi gizi kronis yang membuat pertumbuhan dalam jangka panjang terhambat. 

Pijat Tuina dan Aromaterapi Citronella Oil (Minyak Sereh) dapat menjadi terapi non farmakologi 

pada balita yang mengalami stunting untuk memperlancar sistem peredaran darah di limpa dan 

sistem pencernaan yang membuat nafsu makan bertambah dan penyerapan nutrisi atau gizi akan 

lebih optimal sehingga berat badan akan meningkat, tetapi masih jarang yang menggunakannya. 

Tujuan: Melakukan penerapan pijat tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh) untuk 

meningkatkan berat badan balita. 

Metode: Jenis pengambilan kasus ini menggunakan pendekatan studi deskriptif analitik dengan total 

partisipan dalam kasus ini berjumlah 3 orang, yaitu balita yang memenuhi kriteria inklusi usia 1 

sampai 5 tahun, bersedia dijadikan responden dan balita yang tidak mengalami kenaikan berat badan 

atau mengalami penurunan berat badan dalam satu bulan terakhir dan memenuhi kriteria eksklusi 

yaitu balita cacat bawaan/kelainan pada organ pencernaan dan tidak bersedia dijadikan responden. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat yaitu untuk mengetahui distribusi variable penelitian 

yang meliputi variable karakteristik serta untuk mengetahui perbedaan berat badan sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi pijat tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh). Data 

diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil: Sebelum diberikan pijat tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh) pada 3 partisipan, 

2 balita mengalami penurunan berat badan dan 1 balita dengan berat badan tetap. Setelah diberikan 

pijat tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh) selama 7 hari didapatkan hasil ketiga 

partisipan (100%) mengalami kenaikan atau perubahan berat badan. 

Kesimpulan: Penerapan Pijat Tuina dan Aromaterapi Citronella Oil (Minyak Sereh) berpengaruh 

untuk meningkatkan berat badan balita. 

 

Kata Kunci  : Balita, Berat Badan, Pijat Tuina, Citronella Oil (Minyak Sereh) 
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SCIENTIFIC PAPER 

 
APPLICATION OF TUINA MASSAGES AND CITRONELLA OIL AROMATHERAPY TO 

HELP CHILDREN UNDER FIVE GAIN WEIGHT IN PMB RESTU BUNDA1 

 
Sekar Fitria Ningrum2, Bdn. Juni Sofiana, S.ST., M.Keb3 

 
ABSTRACT 

 

Introduction: World Health Organization (WHO) data concerning the incidence of stunting in 

Southeast Asia in 2020 showed that Indonesia ranked the second highest, namely 31.8%. Stunting 

is caused by chronic nutritional deficiency which inhibits long-term growth. Non-pharmacological 

therapies like Tuina massages and Citronella Oil Aromatherapy for stunted children are rarely used. 

They can improve blood circulation in the spleen and digestive system increasing appetite and 

optimal nutrition absorption leading to weight gain. 

Objective: To apply Tuina massages and citronella oil aromatherapy to help children under five gain 

weight.  

Method: This descriptive-analytical study used a case study design involving 3 participants. It 

involved children under five aged 1-5 years who did not experience weight loss in the last month. 

The exclusion criteria were children with congenital disabilities/abnormalities in the digestive 

organs and are not willing to participate. Data analysis used univariate analysis to identify 

respondents' characteristics and the weight difference before and after the intervention. Data were 

obtained from interviews, observations, and documentation. 

Results: Before getting Tuina massages and citronella oil aromatherapy, 2 participants experienced 

weight loss, and another participant had a constant weight. After the intervention for 7 days, all three 

participants (100%) experienced weight gain. 

Conclusion: The application of Tuina massages and Citronella Oil Aromatherapy influences 

children's weight gain.  
  

Keywords  : Children Under Five, Weight, Tuina Massage, Citronella Oil  

References    : 26 References (2019-2024) 

Number of Pages : xii, 40 pages, 8 appendices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seorang balita pasti akan mengalami masa pertumbuhan juga 

perkembangan, pada masa inilah periode penting yang dikenal sebagai 

“masa emas”. Salah satu golongan yang rentan dan sering mengalami 

masalah stunting yaitu balita. Pada perkembangan fisik dan kognitif balita 

stunting akan mengalami gangguan. Kondisi tinggi badan seseorang lebih 

pendek dari teman seusianya disebut dengan stunting. Penyebab dari 

masalah ini adalah defisiensi gizi yang kronis yang membuat pertumbuhan 

dalam jangka panjang terhambat. Untuk mengidentifikasi stunting, dapat 

dilakukan dengan membandingkan tinggi badan seseorang dengan usianya 

(PB/U atau TB/U) (Fauziyah et al., 2023). 

Berdasarkan dari data statistik Perserikatan Bamgsa-Bangsa (PBB) 

tahun 2020 tercatat bahwa 149 juta (22%) lebih di seluruh dunia terdapat 

balita stunting, dimana 6,3 juta balita stunting adalah Indonesia. Pada tahun 

2020 prevalensi stunting Menurut World Health Organization (WHO) di 

Asia Tenggara negara Indonesia merupakan tertinggi kedua yakni mencapai 

31,8%, setelah Timor Leste yaitu sebesar 48,8%, dan Laos adalah tertinggi 

ketiga yaitu sebesar 30,2% dan Kamboja berada di posisi keempat yaitu 

sebesar 29,9%. Prevalensi stunting terendah berasal dari Singapura yaitu 

sebesar 2,8%. Hasil survei terbaru menunjukan bahwa angka stunting di 

Indonesia yaitu sebesar 24,4%. (Hatijar, 2023). Berdasarkan data tersebut 

angka stunting mengalami penurunan namun masih tergolong tinggi. 

Diharapkan data tersebut terus menurun hingga dibawah 14% pada tahun 

2024 (Kemenkes, 2019).  

Pada Provinsi Jawa Tengah prevalensi atau angka kejadian stunting 

yaitu sebesar 33,9%. Angka kejadian stunting pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebanyak 2% dari 14% menjadi 12% menurut hasil Survei Dinas 
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yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Kebumen (Wahyudin et al., 

2023). 

Stunting pada anak masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

global, hal ini ditandai dengan buruknya perkembangan kognitif dan fisik 

pada anak akibat gizi buruk yang terjadi (Soofi et al., 2023). Kondisi pada 

calon ibu dan termasuk penyakit yang dialami oleh balita jadi berpengaruh 

terhadap masalah ini (Agustiningrum et al., 2023). Oleh karena ini balita 

yang mengalami stunting harus mendapatkan perhatian khusus karena pada 

masa ini sedang terjadi hambatan berupa pertumbuhan fisik yang tidak 

optimal, perkembangan mental dan status kesehatan pada anak akan 

terganggu (Nugroho et al., 2021). 

Apabila mengalami stunting maka hal tersebut akan menetap 

sepanjang hidup anak hingga ia tumbuh dewasa dan hal tersebtu akan 

menimbulkan dampak yang buruk bagi anak seperti risiko kematian yang 

lebih tinggi, pertumbuhan fisik, mentalnya terganggu, kemampuan juga 

tidak optimal baik yang kognitif maupun dan beresiko terkena penyakit 

hipertensi dan diabetes ketika telah dewasa nanti. Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan, berpendapat bahwa dengan adanya stunting 

maka hal ini dapat menyebabkan ekonomi menjadi terhambat, kesenjangan 

pendapatan akan bertambah karena produktivitas kerja menurun (Liem et 

al., 2019). 

Melalui Pusat Kesehatan Terpadu (Posyandu) pemerintah telah 

melakukan upaya yaitu dengan melakukan skrining berdasarkan kriteria, 

tetapi karena hal tersebut belum melibatkan seluruh aspek dari masyarakat, 

menjadikan kurang optimal. Yang memiliki peranan penting dan dekat 

dengan ibu dan masyarakat adalah kader dan dukun bayi. Prevalensi 

stunting sebagai bagian dari tujuan dan pembangunan dari The Sustainable 

Development Goals (SDG’s) yang ditetapkan oleh Perserikatan bangsa-

bangsa (PBB). Salah satu programnya bertujuan untuk menurunkan 

prevalensi stunting di seluruh dunia, termasuk Indonesia pada tahun 2030. 

Pemerintah Indonesia melaksanakan program tersebut baik yang bersifat 
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spesifik maupun sensitif. Selain itu, untuk mempercepat upaya penurunan 

angka stunting ini pemerintah indonesia juga bekerjasama dengan beberapa 

sektor, termasuk akademisi. Kegiatan akademisi yang dilakukan adalah 

mengadakan kegiatan peyuluhan pencegahan stunting. Target dalam 

menurunkan angka stunting adalah pada tahun 2025 harus mencapai 40%. 

(Primantika & Erika Dewi Noorratri, 2023). 

Pada umumnya Masyarakat setempat menganggap bahwa stunting 

ini hanya sebatas “berbadan pendek” dan biasanya masyarakat 

menyebutnya dengan kalimat yang beda, seperti "kerdil‟, "cebol‟, "kuntet‟, 

dan "kuntring‟ karena faktor keturunan. Perspektif masyarakat sangatlah 

penting dalam pemaknaan hal tersebut, apabila terjadi kesalahpahaman 

dalam pemaknaan stunting ini, maka akan beresiko karena berpotensi 

menyebabkan orangtua dan masyarakat akan memiliki sikap yang pasif atau 

acuh, sampai anak dewasa dan harus menanggung semua akibat dari 

stunting. Oleh karena itu, informasi yang lengkap dan benar tentang 

stunting, penyebab dan dampaknya sangat penting diketahui oleh 

masyarakat karena tanpa pemahaman yang benar maka program pemerintah 

dalam mengatasi stunting tidak akan berhasil karena pencegahan stunting 

ini dimulai dari tingkat keluarga dan masyarakat (Liem et al., 2019). 

Pijat tuina ini sangat cocok dilakukan karena pemijatan ini dapat 

melancarkan sistem peredaran darah di limpa dan sistem pencernaan 

sehingga nafsu makan balita akan bertambah dan penyerapan nutrisi atau 

gizi akan lebih optimal jadi berat badannya akan meningkat (Yulitasari, 

2020). Secara psikologis dan fisik aromaterapi minyak sereh wangi dapat 

memberikan sinyal bau melalui aktivasi system limbic, yang kemudian 

akan dihantarkan ke amigdala sehingga aroma yang sudah dihirup melalui 

hypothalamus menghasilkan emosi. Kandungan utama dan terpenting yang 

terdapat pada sereh wangi adalah sitronelal dan geraniol. Aromaterapi yang 

berbau akan menemukan jalannya dan masuk ke dalam peredaran darah 

sehingga melancarkan peredaran darah untuk mempercepat penyerapan dan 

membantu kerja lambung. Jadi lambung dapat mengeluarkan hormon 
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Ghrelin (untuk nafsu makan) melalui hipotalamus yang sudah memberikan 

sinyal (Carolin et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk penatalaksanaan balita 

stunting, terdapat dua terapi yakni terapi farmakologi dan non farmakologi. 

Terapi non farmakologi yang dilakukan adalah dengan memberikan pijat 

tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh) supaya nafsu makan 

balita mengalami peningkatan. Karena balita akan mengalami peningkatan 

atau penambahan berat badan apabila nafsu makan balita juga meningkat. 

Terapi non farmakologi tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

penanganan stunting pada balita. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan berupa pijat tuina dan aromaterapi citronella oil 

(minyak sereh) untuk meningkatkan berat badan balita. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui berat badan balita sebelum diberikan pijat tuina dan 

aromaterapi citronella oil (minyak sereh). 

b. Mengetahui berat badan balita sesudah diberikan pijat tuina dan 

aromaterapi citronella oil (minyak sereh). 

C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi 

Dapat menambah referensi sumber acuan kepustakaan bagi 

mahasiswa lain dan menjadi bahan kajian tentang metode penerapan 

berupa pijat tuina dan aromaterapi citronella oil (minyak sereh) 

untuk meningkatkan berat badan balita. 

b. Bagi Penulis 

Dapat menerapkan asuhan kebidanan sesuai dengan teori yang telah 

didapatkan semasa perkuliahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Partisipan 

Dapat memberikan pengetahuan tentang meningkatkan berat badan 

balita. 

b. Bagi Bidan 

Dapat memberikan layanan inovasif untuk para bidan dalam 

pemanfaatan pijat dan aromaterapi untuk meningkatkan berat badan 

balita.
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